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ABSTRAK 

Latar Belakang: Gagal Ginjal Kronik merupakan merupakan suatu kondisi di mana fungsi ginjal menurun secara 

progresif dan permanen. Penyakit ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk penumpukan limbah dalam tubuh, 

ketidakseimbangan elektrolit, dan perubahan metabolisme kulit akibat terapi dialisis. Virgin coconut oil minyak 

kelapa asli yang terbuat dari daging kelapa murni yang diekstrak dengan cara yang terkendali atau tanpa 

pemanasan sama sekali, dan tanpa menggunakan bahan kimia, memiliki sifat anti-inflamasi, anti-oksidan, dan 

antibakteri. Tujuan: Mengetahui pengaruh dari virgin coconut oil terhadap penurunan skala pruritus pada pasien 

Gagal Ginjal Kronik (GGK) di Ruang Hemodialisis Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Banten tahun 2025. 

Metode: Penelitian kuantitatif, quasy experiment, pendekatan one group pre test – post test. Hasil uji wilcoxon 

didapatkan nilai yang signifikan dengan p-value sebesar <0,000 berada di bawah nilah p < 0,05. Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil tingkat skala pruritus pasien sebelum dan setelah dilakukan intervensi didapatkan bahwa virgin 

coconut oil ini berpengaruh dalam penurunan terhadap gatal. 

 

Kata Kunci: Gagal Ginjal Kronik, Virgin Coconut Oil, Skala Pruritus 

 

ABSTRACT 

 

Background: Chronic Kidney Failure is a condition in which kidney function declines progressively and 

permanently. This disease is caused by several factors, including waste accumulation in the body, electrolyte 

imbalance, and changes in skin metabolism due to dialysis therapy. Virgin coconut oil, original coconut oil made 

from pure coconut meat extracted in a controlled manner or without heating at all, and without using chemicals, 

has anti-inflammatory, anti-oxidant, and antibacterial properties. Objective: To determine the effect of virgin 

coconut oil on reducing the scale of pruritus in patients with Chronic Kidney Failure (GGK) in the Hemodialysis 

Room of the Banten Provincial General Hospital in 2025. Method: Quantitative research, quasi-experiment, one 

group pre-test - post-test approach. The results of the Wilcoxon test obtained a significant value with a p-value of 

<0.000 below the p value <0.05. Conclusion: Based on the results of the patient's pruritus scale level before and 

after the intervention, it was found that virgin coconut oil had an effect on reducing itching.  
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PENDAHULUAN  

Gagal ginjal kronik ini yang dimana 

proses perjalanannya sangat 

mengharuskan proses panjang, sehingga 

terjadi penurunan pada fungsinya dan tidak 

dapat kembali kondisi awal. Apabila organ 

ini rusak maka terjadinya menyaring darah 

dan menghasilkan urin (nefron) termasuk 

pada glomerulus dan tubulus ginjal, 

sehingga nefron ini sudah rusak dan tidak 

dapat kembali berfungsi dengan normal. 

Indonesia menjadi negara dengan 

Tingkat ke empat dalam negara yang 

memiliki banyak penderita gagal Ginjal, 

dalam (Ananggi, 20220) yang mengutip 

data World Health Organization pada 

tahun 2021 fenomena kasus gagal ginjal 

kronik di seluruh dunia mengalami 

kenaikan dan di Indonesia pada tahun 

1995-2025 memiliki angka 41,4%. 

Tingkat kejadian di Indonesia, berdasarkan 

data Survey Kesehatan Indonesia (SKI) 

Tahun 2023 menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan prevalensi United Stage 

Renal Data System (USRDS) sebesar 

0,22% dari jumlah penduduk yang ada di 

Indonesia sebesar 277.534.122 penduduk, 

maka terdapat 638.178 penduduk 

menderita gagal ginjal kronis di Indonesia. 

Data informasi Provinsi Banten, kota 

Tangerang Selatan memiliki kasus gagal 

ginjal yang paling besar di Banten hingga 

mencapai 1.497 kasus yang di ikuti Kota 

Serang 741 (Setroyini et al.,2023) dalam 

(Shadrina, 2024). Hasil sisa limbah 

metabolisme dapat menyebabkan pruritus 

sehingga terjadi meningkatnya ureum dan 

kreatinin yang diperoleh dari kegagalan 

fungsi ginjal dapat mengeluarkan sisa-sisa 

zat metabolisme yang ada didalam tubuh 

(Smeltzer & Bare, 2013).  

Peningkatan kadar ureum didalam 

tubuh dapat menyebabkan gangguan pada 

fungsi organ seperti gangguan cairan dan 

elektrolit, kulit, metabolisme endokrin, 

neuromuskular, kardiovaskular, paru-paru, 

gastrointestinal, hematologi, dan 

imunologi (Jameson et al., 2015). Ketika 

pruritus terus juga tak kunjung membaik 

maka salah satu usaha untuk 

meringankannya ialah dengan 

menggunakan virgin coconut oil atau 

minyak kelapa memiliki kandungan asam 

lemak rantai jenuh yang sedang dan 

pendek tinggi. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi satu di antara solusi dalam 

mengurangi pruritus pada pasien Chronic 

Kidney Disease (CKD). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini kuantitatif dengan 

desain Quasy experiment dengan jenis 

pendekatan one group pretest-post test 

design. Pada penelitian ini, kelompok 

intervensi akan diberikan perlakuan terapi 

Virgin Coconut Oil (VCO) atau pemberian 

dengan minyak kelapa. Pada kelompok ini 

akan diberikan pre-test sesi hemodialisis 
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sebelum dilakukan intervensi dan post-test 

sesi hemodialisis setelah selesai dilakukan 

intervensi selama 2 minggu ((Nursalam, 

2017) dalam (Ra’bung, 2019). Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan sebuah 

kuesioner yang sudah baku, yaitu Visual 

Analog Score (VAS). Analisis univariat 

digunakan untuk mendeskriptifkan 

karakteristik dari responden dan masing-

masing variabel berbentuk kategorik yang 

akan diteliti. Analisis tingkat skala pruritus 

(rasa gatal) sebelum dan setelah dilakukan 

tindakan virgin coconut oil disajikan 

dalam bentuk tabel atau grafik. Analisis 

bivariat digunakan dalam menggambarkan 

suatu hubungan antara dua variabel. 

Sebelum dilakukan analisis bivariat, 

dilakukan uji asumsi (Normalitas) terlebih 

dahulu, kemudian peneliti menggunakan 

uji T-Dependent.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

1. Karakteristik Responden Penelitian 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia, Jenis Kelamin, Sebab Hemodialisis, 

Lama Menjalani Hemodialisis dan Kulit 

Kering di Rumah Sakit Umum Daerah 

Provinsi Banten Tahun 2025 (n=36) 

Variabel Frekuensi Presentase 

Usia 

Remaja 

Dewasa 

Lansia 

 

1 

26 

9 

 

(2,8%) 

(72,2%) 

(25,0%) 

Jenis Kelamin 

Pria  

 

21 

 

(58,3%) 

Wanita 15 (41,7%) 

Sebab 

Hemodialisis 

Diabetes Melitus 

Hipertensi 

 

8 

28 

 

(22.2%) 

(77,8%) 

Lama 

Menjalani 

Hemodialisis 

< 2 tahun 

> 2 tahun 

 

31 

5 

 

(86,1%) 

(13,9%) 

Kulit Kering 

Ada 

Tidak Ada 

 

36 

0 

 

(100%) 

(0%) 

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 21 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berdasarkan 

usia pada penelitian ini didominasi oleh 

dewasa dari 18 tahun sampai dengan 59 

tahun, yaitu sebanyak 26 (72,2%), lansia 

dari 60 tahun ke atas  9 (25,0%), dan remaja 

dari 10 tahun sampai dengan 18 tahun 1 

(2,8%). Pada proporsi jenis kelamin 

responden pada penelitian ini didominasi 

oleh pria, yaitu sebanyak 21 (58,3%), 

sedangkan responden wanita sebanyak 15 

(41,7%).  Kemudian, proporsi sebab 

hemodialisis, yaitu diabetes melitus 

sebanyak 8 (22,2%) dan hipertensi 

sebanyak 28 (77,8%). Berdasarkan lama 

menjalani hemodialisis, yaitu < 2 tahun 

sebanyak 31 (86,1%) dan > 2 tahun 

sebanyak 5 (13,9%). Berdasarkan 

mengalami kulit kering, yaitu ada sebanyak 

36 (100%) dan tidak ada sebanyak 0 (0%). 

2. Hasil Skala Pruritus Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Intervensi Terapi 

Virgin Coconut Oil (VCO) 
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Tabel 4.2 

Distribusi Responden Hasil Skala Pruritus 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 

Terapi Virgin Coconut Oil Di Rumah Sakit 

Umum Daerah Provinsi Banten Tahun 

2025 (n=36) 

Variabel Medi

an 

Minim

um 

Maksim

um 

Skala 

Prurit

us 

Sebelu

m 

Diberik

an 

Interve

nsi 

8,00 6 8 

Setelah 

Diberik

an 

Interve

nsi 

3,00 2 4 

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 21 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa skala pruritus sebelum diberikan 

intervensi terapi virgin coconut oil pada 

pasien Rumah Sakit Umum Daerah 

Provinsi Banten diperoleh nilai median 

8,00, minimum 6 dan maximum 8. 

Sedangkan skala pruritus sebelum 

diberikan intervensi terapi virgin coconut 

oil pada pasien Rumah Sakit Umum 

Daerah Provinsi Banten diperoleh nilai 

median 3,00, minimum 2 dan maximum 4. 

Hal ini dapat ditunjukkan bahwa 

penurunan median dari 8,00 menjadi 3,00 

terapi virgin coconut oil memiliki efek 

yang cukup kuat dalam mengurangi rasa 

gatal (pruritus) pada pasien.  

3. Uji Normalitas Sebelum dan Setelah 

Diberikan Terapi Virgin Coconut 

Oil di Rumah Sakit Umum Daerah 

Provinsi Banten Tahun 2025 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas Sebelum dan Setelah 

Diberikan Terapi Virgin Coconut Oil di 

Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi 

Banten Tahun 2025 Responden (n=36) 

Tingkat 

Rasa 

Gatal 

Shapiro Wilk-Test 

Statistic df Sig. Hasil 

Sebelum  0,619 36 0,000 Distribusi 

tidak 

normal 

Setelah 0,790 36 0,000 Distribusi 

tidak 

normal 

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 21 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa hasil uji normalitas tingkat rasa 

gatal dengan batas α = 0,05. Uji normalitas 

menggunakan Shapiro Wilk Test. Hasil uji 

normalitas menggunakan Shapiro Wilk 

Test menunjukan tingkat rasa gatal pasien 

sebelum diberikan intervensi, yaitu P = 

0,000 < 0,05 yang berarti bahwa hasil 

tersebut distribusi tidak normal, sedangkan 

setelah diberikan intervensi, yaitu P = 

0,000 < 0,05 bahwa hasil tersebut 

distribusi tidak normal. Berdasarkan data 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pada sebelum dan setelah menunjukan data 

berdistribusi tidak normal. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa pada sebelum dan 

setelah menunjukan data berdistribusi 

tidak normal. Maka data tidak normal, lalu 

dilanjutkan dengan menggunakan data uji 

Wilcoxon Signed Rank Test . 
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4. Analisis Pengaruh Terapi Virgin 

Coconut Oil terhadap Penurunan 

Skala Pruritus Pasien 

Hemodialisis 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

yang telah didapatkan, maka uji 

signifikan hipotesis pada sampel 

menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test untuk mengetahui perbedaan 

sebelum dan setelah diberikan 

intervensi untuk mengurangi  rasa gatal 

dengan terapi pemberian virgin 

coconut oil. Hasil uji dapat dilihat 

dalam Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Analisis Skala Pruritus Responden 

Sebelum dan Setelah Intervensi dengan Uji 

Wilcoxon di Rumah Sakit Umum Daerah 

Provinsi Banten Tahun 2025 (n=36) 

 n Mea

n 

Ran

k 

Sum 

of 

Rank

s 

P 

valu

e 

Setelah 

Interven

si 

Negativ

e Ranks 

36
a 

18,5

0 

666,0

0 

0,00

0 

Sebelum 

Interven

si 

Positiv

e Ranks 

0b 0,00 0,00  

 Ties 0c    

 Total 36    

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 21 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan 

bahwa dari total 36 responden, terdapat 36 

responden (negative ranks) yang 

mengalami penurunan skala pruritus setelah 

intervensi. Sebanyak 0 responden (positive 

ranks) tidak mengalami peningkatan skala 

pruritus, dan tidak terdapat responden yang 

memiliki nilai skala pruritus yang sama 

antara sebelum dan setelah intervensi (ties 

= 0). Nilai p-value yang dihasilkan sebesar 

0,000 < α (0,05) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

statistik antara skala prurtius sebelum dan 

setelah intervensi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa intervensi yang dilakukan 

berpengaruh dalam menurunkan pruritus 

pada responden. 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Skala Pruritus Responden 

Sebelum dan Setelah Intervensi dengan Uji 

Wilcoxon di Rumah Sakit Umum Daerah 

Provinsi Banten Tahun 2025 (n=36) 

Skala Pruritus n Median 

(Minimum-

Maksimum) 

p value 

Sebelum 

Diberikan 

Intervensi 

36 8,00 (6-8) 0,000 

Setelah 

Diberikan 

Intervensi 

36 3,00 (2-4)  

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS 21 

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan hasil 

dari perhitungan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test, yaitu dengan p-values (Asymp. Sig 2 

tailed) sebesar <0,000 yang mana berada di 

bawah nilah p < 0,05 sehingga keputusan 

hipotesis adalah Ha diterima yang berarti 

terapi virgin coconut oil berpengaruh 

terhadap penurunan skala pruritus atau 

rasa gatal pasien Gagal Ginjal Kronik di 

Ruang Hemodialisis Rumah Sakit Umum 

Daerah Provinsi Banten. 
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PEMBAHASAN  

1. Usia 

Diketahui bahwa berdasarkan usia 

responden pada penelitian ini didominasi 

oleh dalam kategori usia dewasa, yaitu 

sebanyak 26 (72,2%), lansia 9 (25,0%), 

dan remaja 1 (2,8%). Hal ini sesuai dengan 

teori menurut Nursalam (2009) dalam 

(Wulandari, 2022), pada kasus penyakit 

gagal ginjal kronik (GGK) bersifat kronis 

dan progresif, cenderung akan mengalami 

peningkatan pada usia dewasa hingga 

lansia dalam waktu jangka yang panjang. 

Semakin bertambahnya usia, maka secara 

bersamaan fungsi organ tubuh akan 

semakin mengalami penurunan, termasuk 

pada fungsi ginjal.  

Berdasarkan dari hasil peneliti 

ternyata usia yang dominan mengalami 

gangguan integritas kulit pruritus, sesuai 

dengan hasil kategori dewasa, sebanyak 26 

(72,2%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok usia dewasa lebih rentan 

mengalami pruritus, kemungkinan 

disebabkan oleh faktor fisiologis, 

penurunan fungsi organ, serta paparan 

jangka panjang terhadap berbagai pemicu, 

seperti proses hemodialisis yang 

berlangsung rutin. Oleh karena itu, 

perhatian khusus dan intervensi yang tepat 

pada kelompok usia ini menjadi penting 

dalam upaya pencegahan dan penanganan 

pruritus secara efektif. 

 

2. Jenis Kelamin 

Diketahui bahwa berdasarkan 

proporsi jenis kelamin responden pada 

penelitian ini didominasi oleh pria, yaitu 

sebanyak 21 (58,3%), sedangkan 

responden wanita sebanyak 15 (41,7%). 

Hal ini dikaitkan sesuai dengan teori 

menurut (Syaputra, H. A., Simamora, F. 

A., & Harahap, M. A, 2021) bahwa pasien 

yang mengalami penyakit gagal ginjal 

paling banyak adalah pria sebanyak 

66,7%. Namun, hal ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Helnawati., Maryuni, S., & Antoro, B, 

2021) yang menjelaskan bahwa penyakit 

gagal ginjal kronik lebih sering terjadi 

pada wanita daripada pria.  

3. Sebab Hemodialisis 

Diketahui bahwa berdasarkan sebab 

hemodialisis, hipertensi sebanyak 28 

(77,8%), dan diabetes melitus sebanyak 8 

(22,2%). Dari hasil yang telah didapatkan 

terlihat bahwa penyakit hipertensi lebih 

besar dibandingkan diabetes melitus. Hasil 

uji statistik ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

kejadian penyakit gagal ginjal kronik 

dengan sebab hemodialisis. Hal ini 

dikaitkan sesuai dengan teori menurut 

(Chen et al., 2021) Sebagian besar pasien 

dalam penelitian ini menjalani 

hemodialisis akibat hipertensi (77,8%), 

disusul oleh diabetes melitus (22,2%). 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
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ternyata bahwa sebab hemodialisis yang 

terjadi di ruangan hemodialisis rumah sakit 

ini presentasenya kebanyakkan yaitu 

hipertensi. Hal ini hipertensi atau tekanan 

darah tinggi merupakan salah satu 

penyebab utama terjadinya gagal ginjal 

kronik (GGK), yang pada stadium lanjut 

memerlukan terapi pengganti ginjal berupa 

hemodialisis. 

4. Lama Menjalani Hemodialisis  

Diketahui bahwa berdasarkan lama 

menjalani hemodialisis, < 2 tahun sebanyak 

31 (86,1%), dan > 2 tahun sebanyak 5 

(13,9%). Dari hasil yang telah didapatkan 

terlihat bahwa < 2 tahun lama menjalani 

hemodialisis lebih besar dibandingkan > 2 

tahun. Hasil uji statistik ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

antara kejadian penyakit gagal ginjal kronik 

dengan lama menjalani hemodialisis. Hal 

ini dikaitkan sesuai dengan teori menurut 

(Zhang et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar pasien hemodialisis 

berada pada fase awal terapi, yaitu kurang 

dari 5 tahun menjalani pengobatan. Artinya, 

banyak pasien baru mulai terapi setelah 

diagnosis penyakit ginjal kronik stadium 

akhir ditegakkan. Lamanya menjalani 

hemodialisis juga memengaruhi adaptasi 

fisiologis dan psikologis pasien. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

ternyata pada lama menjalani hemodialisis 

pasien yang berada pada fase awal terapi (< 

2 tahun) cenderung lebih sering mengalami 

keluhan pruritus uremik akibat proses 

adaptasi tubuh terhadap prosedur 

hemodialisis yang masih belum optimal. 

Dalam masa ini, tubuh masih berada dalam 

fase penyesuaian terhadap perubahan 

metabolisme, keseimbangan cairan, 

elektrolit, serta proses eliminasi sisa 

metabolisme oleh mesin hemodialisis. 

Ketidakseimbangan ini dapat memicu 

penumpukan zat toksik seperti ureum, 

kreatinin, dan fosfat, yang diketahui 

menjadi faktor pencetus utama timbulnya 

rasa gatal pada pasien hemodialisis.  

5. Kulit Kering 

Berdasarkan kulit kering, yaitu ada 

sebanyak 36 (100%), dan tidak ada 

sebanyak 0 (0%). Hasil yang telah 

didapatkan terlihat bahwa ada kulit kering 

lebih besar dibandingkan tidak ada kulit 

kering. Hasil uji statistik ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

antara kejadian penyakit gagal ginjal 

kronik dengan kulit kering. Hal ini 

dikaitkan sesuai dengan teori menurut 

(Nasir et al. (2023), prevalensi kulit kering 

pada pasien hemodialisis dapat mencapai 

lebih dari 90%, dan sering disertai rasa 

gatal (pruritus).  

Berdasarkan penelitian ini didapatkan 

100% pasien mengalami kulit kering yang 

mengakibatkan terjadinya lesi pada 

permukaan kulit mengakibatkan gatal atau 

pruritus. Seseorang mengalami keluhan 

gatal yang berbeda seperti lokasi gatal, 
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durasi dan intensitas gatal yang dirasakan, 

beberapa responden juga lebih sering 

menggaruk area yang gatal dari pada 

menggunakan krim, minyak kayu putih, 

bedak untuk gatal ataupun lotion kulit 

untuk mengurangi rasa gatal. Kurangnya 

perawatan kulit ataupun pencengahan 

untuk mengurangi gatal dapat 

mempengaruhi aktivitas ataupun waktu 

istirahat responden. Kulit kering menjadi 

salah satu manifestasi klinis yang paling 

sering dijumpai akibat gangguan 

homeostasis cairan, akumulasi toksin 

uremik, serta penurunan aktivitas kelenjar 

sebaceous dan keringat. Keadaan ini 

menyebabkan kulit menjadi kasar, 

bersisik, mudah pecah, dan sangat sensitif 

terhadap rangsangan. 

6. Hasil Skala Pruritus Sebelum dan 

Setelah Diberikan Intervensi Terapi 

Virgin Coconut Oil (VCO) 

Sebelum dilaksanakannya intervensi 

terapi virgin coconut oil, dilakukan 

pendataan awal rasa gatal yang dirasakan 

oleh pasien terlebih dahulu diukur dengan 

menggunakan instrumen Visual Analog 

Scale (VAS) . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

didapatkan hasil uji yang menunjukkan dari 

total responden sebanyak 36 orang 

didapatkan nilai titik tengah (median) 

sebesar 8,00, nilai minimum sebesar 6, dan 

nilai maksimum sebesar 8 dari kuesioner 

yang telah diberikan sebagai pre-test. Hal 

ini dapat diartikan bahwa terdapat pasien 

yang menjalani hemodialisis memiliki rasa 

gatal yang tinggi. Hal ini sejalan dengan 

teori dalam penelitian (Takahashi et al., 

2023), yang menyatakan bahwa 

Hemodialysis-Associated Pruritus (HAP) 

atau pruritus uremik terjadi pada 60–80% 

pasien hemodialisis, dan sebagian besar 

pasien melaporkan tingkat keparahan gatal 

sedang hingga berat, dengan skor VAS rata-

rata berada pada rentang tinggi (6–10). 

Studi tersebut juga menegaskan bahwa 

HAP berdampak buruk pada kualitas tidur 

dan kondisi psikologis pasien.  

Berdasarkan penelitian bahwa sebelum 

dilakukan pemberian virgin coconut oil 

terhadap pruritus diketahui bahwa sebagian 

besar responden menunjukkan tingkat 

pruritus yang tinggi. Kondisi ini 

memperkuat bahwa pruritus merupakan 

salah satu gejala umum dan kronis yang 

sering dialami pasien gagal ginjal kronik, 

khususnya pada mereka yang menjalani 

terapi hemodialisis secara rutin. Secara 

fisiologis, pruritus uremik dipicu oleh 

penumpukan zat toksik uremik, gangguan 

metabolisme kalsium dan fosfor, 

peningkatan kadar histamin, serta 

perubahan struktur dan fungsi kulit akibat 

penurunan fungsi ekskresi ginjal. Semua 

faktor ini berkontribusi terhadap timbulnya 

rasa gatal kronik yang sulit ditoleransi 

pasien. Dengan demikian, sebelum 

dilakukan intervensi menggunakan Virgin 
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Coconut Oil (VCO), kondisi awal pasien 

menunjukkan tingkat pruritus yang cukup 

berat. 

Setelah selama dua minggu diberikan 

intervensi virgin coconut oil (VCO), maka 

dilakukan kembali penyebaran kuesioner 

untuk mengetahui seberapa rasa gatal yang 

dirasakan oleh responden setelah 

menjalani kedua terapi tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

didapatkan hasil uji yang didapatkan 

mengenai rasa gatal yang diukur dengan 

visual analoge scale (VAS) setelah 

diberikan intervensi pada 36 orang 

responden dengan nilai titik tengah 

(Median) sebesar 3,00, nilai minimum 

sebesar 2, dan nilai maksimum sebesar 4 

dari kuesioner yang telah diberikan 

sebagai post-test. Hal ini sejalan dengan 

teori dalam penelitian (Ramadhani., 2025) 

juga menunjukkan hasil yang serupa, yaitu 

terjadi penurunan skor VAS dari rata-rata 

7 menjadi 3 setelah pemberian VCO 

selama 2 minggu. Penelitian ini 

mendukung bahwa sifat antiinflamasi, 

antimikroba, dan emolien alami dari VCO 

berperan penting dalam mengurangi iritasi 

dan peradangan kulit yang menjadi pemicu 

rasa gatal pada pasien uremik.  

Berdasarkan penelitian bahwa virgin 

coconut oil ini mengandung asam lemak 

seperti asam laurat dan asam kaprat, yang 

memiliki sifat antiinflamasi dan 

antimikroba. Kandungan ini membantu 

mengurangi peradangan pada kulit yang 

biasanya menjadi salah satu penyebab 

utama rasa gatal pada pasien dengan 

pruritus uremik. Selain itu, virgin coconut 

oil juga berfungsi sebagai pelembap alami 

yang mampu meningkatkan kelembapan 

dan elastisitas kulit. Kulit yang kering dan 

rusak cenderung lebih mudah terasa gatal, 

sehingga dengan menjaga kelembapan 

kulit, virgin coconut oil dapat membantu 

mengurangi iritasi dan sensitivitas saraf di 

kulit yang menyebabkan rasa gatal. 

7. Analisis Pengaruh Terapi Virgin 

Coconut Oil terhadap Penurunan 

Skala Pruritus Pasien Hemodialisis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh virgin coconut oil 

terhadap skala pruritus berdasarkan hasil 

nilai  yang di peroleh p-value sebesar 

<0,000 yang mana berada di bawah nilah p 

< 0,05. Data ini menunjukkan bahwa ada 

penurunan pada skala pruritus setelah 

diberikan intervensi. Hal ini sejalan 

dengan teori dalam penelitian (Helnawati 

et al., 2022) menyatakan bahwa nilai p-

value 0,000 < 0,005 yang artinya terapi 

massage Virgin Coconut Oil (VCO) 

berpengaruh dalam menurunkan tingkat 

pruritus yang dialami oleh responden, 

untuk terapi ini berefektif sebagai terapi 

tambahan non-farmakologis untuk 

mengurangi pruritus uremik. 

Berdasarkan penelitian ini 

menyimpulkan bahwa virgin coconut oil 
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dapat menurunkan skala pruritus 

dikarenakan kandungan kandungan asam 

laurat, asam kaprat, dan komponen 

bioaktif lainnya yang memiliki sifat 

antimikroba, antiinflamasi, dan emolien. 

Kandungan tersebut bekerja dengan cara 

melembapkan kulit, mengurangi inflamasi 

lokal, serta meningkatkan barier kulit 

sehingga dapat mempercepat pemulihan 

kondisi kulit kering yang menjadi salah 

satu pencetus utama rasa gatal. Selain itu, 

sifat virgin coconut oil juga dapat 

membantu menenangkan permukaan kulit 

dan menurunkan rangsangan saraf perifer 

yang berperan dalam transmisi rasa gatal. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini tingkat 

skala pruritus pasien sebelum 

dilakukan intervensi terdapat hasil 

median 8,00 dari 36 responden . 

2. Berdasarkan hasil penelitian ini tingkat 

skala pruritius pasien setelah dilakukan 

intervensi terdapat hasil median 3,00 

dari 36 responden. 

3. Hasil penelitian ini di dapatkan nilai 

yang signifikan dengan menggunakan 

uji statistik Wilcoxon pengaruh 

pemberian virgin coconut oil terhadap 

penurunan skala pruritus yaitu 

didapatkan dengan p-values (Asymp. 

Sig 2 tailed) sebesar <0,000 yang mana 

berada di bawah nilah p < 0,05 

sehingga keputusan hipotesis adalah 

Ha diterima. 
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